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Abstrak 

 

Pengadilan Agama Jombang terdapat suatu kasus pembatalan perkawinan yang diajukan oleh 

suami karena suami tersebut telah punya istri (suami melakukan poligami tanpa izin dari istri dan 

Pengadilan Agama), berarti telah melanggar ketentuan yang telah diatur oleh Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerintah yang berlaku. Pada saat melangsungkan perkawinan pihak suami 

memalsukan statusnya mengaku masih jejaka. Dengan demikian untuk mengetahui alasan 

dilakukannya pembatalan perkawinan perlu diadakan penelitian yang lebih jauh. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya 

pembatalan perkawinan di Pengadilan Agama Jombang, 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap pembatalan perkawinan yang terjadi di Pengadilan Agama Jombang tersebut. Teknik 

pengolahan datanya menggunakan metode Kualitatif, sedangkan metode pembahasannya 

menggunakan metode deduktif dan metode analogis. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. 

Faktor-faktor yang menyebabkan pembatalan perkawinan diantaranya; seorang suami melakukan 

poligami tanpa izin Pngadilan Agama, tidak adanya persetujuan dari istri atau istri-istri, pada 

waktu berlangsungnya perkawinan, terjadi penipuan atau salah sangka pada diri suami istri, 

perkawinan yang dirinya masih terikat dengan salah satu dari kedua belah pihak dan atas dasar 

masih adanya perkawinan. 2. Proses pembatalan perkawinan yang terjadi di Pengadilan Agama 

Jombang, menurut ketentuan hukum Islam tidaklah bertentangan. Begitu juga menurut Undang-

Undang yang berlaku di Indonesia.Karena berpoligami dalam Islam disyaratkan harus mampu dan 

adil, maka untuk mengetahui kepastian suami akan berlaku adil dan mampu berpoligami terhadap 
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istri-istri dan anak-anaknya, maka melalui Pengadilan Agamalah yang berwenang untuk 

menangani masalah tersebut.  
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